BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan Asuhan Keperawatan pada Ny.T dengan

diagnosa medis Congestive Heart Failure (CHF) yang dilakukan tanggal

28 Desember 2015 sampai 30 Desember 2015 di ruang cempaka Il

RSUD Pandanarang Boyolali, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Pengkajian keperawatan pada Ny.T terdapat beberapa hal dalam teori
yang tidak ditemukan dalam kasus nyata. Tanda dan gejala yang
tidak muncul pada Ny.T tapi ada dalam teori yaitu batuk, gelisah,
cemas, asites, mual. Sedangkan pengkajian yang muncul pada Ny.T
yang ada dalam teori adalah sesak nafas, mudah lelah, lemas, efusi
pleura, edema ekstremitas bawah.

2. Diagnosa keperawatan pada Ny.T yang ada pada kasus ini berfokus
pada Penurunan Curah Jantung berhubungan dengan Perubahan
kontraktiitas otot jantung.

3. Intervensi keperawatan pada Ny.T hampir sama dengan teori asuhan
keperawatan. Rencana tindakan berfokus pada mengatasi penurunan
curah jantung .intervensi untuk mengatasi penurunan curah jantung
adalah monitor tanda-tanda vital, Evaluasi adanya Nyeri dada, catat
adanya tanda dan gejala penurunan cardiac output, Monitor adanya
Dispnea, fatigue, dan ortopnea, Kolaborasi dengan dokter pemberian
Diuretik

4. Implementasi keperawatan pada Ny.T yang dilakukan sesuai
intervensi keperawatan adalah mengobservasi TTV, mengobservasi
Nyeri Dada, mengobservasi adanya dispnea, fatigue, tarkipnea,
ortopnea, mengobservasi TTV saat pasien berbaring, duduk, atau
berdiri, Pemberian Obat diuretik. Tidak ada hambatan dalam

pelaksanaan implementasi keperawatan.
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5. Evaluasi keperawatan pada Ny.T dengan masalah keperawatan yang
muncul pada Ny.T teratasi sebagian sehingga intervensi dilanjutkan,
karena batas waktu untuk melakukan asuhan keperawatan telah

selesai maka selanjutnya didelegasikan ke perawat ruangan

B. Saran

Berdasarkan studi kasus yang telah dilakukan pada Ny.T dengan

Congestive Heart Failure (CHF)di ruang cempaka Ill RSUD Pandanarang

boyolali, saran dari penulis sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
Semakin banyaknya kasus Congestive Heart Failure
(CHF)diharapkan penulis lebih banyak belajar sehingga mampu
merawat klien dengan Congestive Heart Failure (CHF)

2. Bagi Keluarga Pasien
Selama klien dirawat keluarga diharapkan mampu untuk memantau
status kesehatan klien dan dapat memberikan motivasi pada klien

3. Bagi Rumah Sakit
Selama pasien dirawat di rumah sakit sebaiknya proses keperawatan
senantiasa diterapkan dan dilaksanakan secara berkesinambungan

4. Bagi Institusi Pendidikan
Agar memberikan bekal pengetahuan yang optimal kepada
mahasiswa mengenai penyakit Congestive Heart Failure
(CHF)selama mengikuti pendidikan dan memberikan pengawasan
serta bimbingan kepada mahasiswa

5. Bagi Profesi keperawatan
Diharapkan para perawat dapat memberikan perawatan yang optimal
pada pasien Congestive Heart Failure (CHF), agar pasien dapat
memperoleh kesembuhan secara maksimal. Perawat diharapkan juga
tetap mempelajari cara perawatan pasien combustio agar proses
keperawatan yang diberikan oleh perawat lebih berkualitas dan
bermutu tinggi. Agar tidak terjadi kesalahan dalam melakukan asuhan
keperawatan diharapkan apabila tugas berjaga perawat di ruang telah
selesai diharapkan mendelegasikan asuhan keperawatan ke perawat

ruang yang berjaga selanjutnya



